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Abstrak

Latar Belakang :Dampak utama peningkatan lansia ini adalah peningkatan ketergantungan lansia, untuk itu
diharapkan lansia dapat memiliki kualitas hidup yang baik dan dapat hidup mandiri sehingga bisa mengurangi angka
ketergantungan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas hidup lansia adalah interaksi sosial dan fungsi keluarga.
Interaksi sosial memainkan peranan amat penting pada kehidupan lanjut usia. Hal ini dikarenakan pada usia lanjut, para
lanjut usia mengalami penurunan kemampuan tubuh dan panca indera. Fungsi keluarga sangat efektif dalam
meningkatkan kualitas hidup dan meningkatkan status kesehatan individu di masyarakat pada lansia. Tujuan :Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Interaksi Sosial dan Fungsi Keluarga dengan Kualitas Hidup pada
Lansia di Posyandu Seroja Desa Sambiyan Rembang. Metode :Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian analitik dengan Pendekatan Cross Sectional. Aadapun teknik pengumpulan sampel yang
digunakan adalah metode Simple Random Sampling dengan jumlah populasi di desa sebanyak 70 dan sampel sebanyak
60 responden. Analisa bivariat menggunakan uji spearman rho dan instrumen yang digunakan adalah lembar kuesioner.
Hasil :Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara interaksi sosial dengan kualitas hidup pada lansia di
Desa Sambiyan Rembang karena nilai p-value 0.003 < (a = 0.05). Ada hubungan antara fungsi keluarga dengan kualitas
hidup pada lansia di Desa Sambiyan Rembang karena nilai p-value 0.003 < (a0 = 0.05). Kesimpulan :Ada hubungan
antara interaksi sosial dengan kualitas hidup pada lansia di Posyandu Seroja Desa Sambiyan Rembang. Ada hubungan
antara fungsi keluarga dengan kualitas hidup pada lansia di Posyandu Seroja Desa Sambiyan Rembang.

Kata Kunci : Interaksi Sosial, Fungsi Keluarga, Kualitas Hidup

Abstract

Background:The main impact of this increase in the elderly is an increase in the dependence of the elderly, for
that it is hoped that the elderly can have a good quality of life and can live independently so that they can reduce the
number of dependence. The factors that affect the quality of life of the elderly are social interactions and family
functions. Social interaction plays a very important role in the life of the elderly. This is because in old age, the elderly
experience a decrease in the ability of the body and the five senses. Family function is very effective in improving the
quality of life and improving the health status of individuals in the community in the elderly. Objective: Thepurpose of
this study was to determine the relationship between social interaction and family function with quality of life in the
elderly at the Seroja Posyandu, Sambiyan Village, Rembang. Methods:This study uses quantitative research methods.
Analytical research method with Cross Sectional Approach. The sample collection technique used is the Simple Random
Sampling method with a population of 70 villages and a sample of 60 respondents. Bivariate analysis using Spearman
Rho test and the instrument used is a questionnaire sheet. Results:The results showed that there was a relationship
between social interaction and quality of life in the elderly in Sambiyan Village, Rembang because the p-value was
0.003 < (o = 0.05). There is a relationship between family function and quality of life in the elderly in Sambiyan Village,
Rembang because the p-value is 0.003 < (oo = 0.05). Conclusion :There is a relationship between social interaction and
quality of life in the elderly at the Seroja Posyandu, Sambiyan Village, Rembang. There is a relationship between family
function and quality of life in the elderly at the Seroja Posyandu, Sambiyan Village, Rembang.

Keywords : Social Interaction, Family Function, Quality of Life.

tua dan masa tua merupakan masa hidup
I. PENDAHULUAN : o :
manusia yang terakhir, dimana manusia akan

Lanjut usia atau lansia adalah ba}gian Fiari mengalami penurunan fisik, mental dan social
proses tumbuh kembang, manusia tidak tiba- secara bertahap (Azizah, 2011),

tiba menjadi tua, tetapi berkembang dari bayi,
anak-anak, dewasa, dan akhirnya menjadi tua.
Lansia merupakan suatu proses yang alami,
semua orang akan mengalami proses menjadi

Penduduk usia lanjut semakin meningkat
jumlahnya di banyak negara termasuk di
Indonesia. Jumlah usia lanjut diatas 60 tahun
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diprediksi akan meningkat jumlahnya menjadi
20% pada tahun 2015-2050. Indonesia berada
di posisi keempat setelah Cina, India, dan
Jepang.  Hasil  Susenas tahun 2014
menginformasikan Penduduk bahwa jumlah
usia lanjut di Indonesia adalah sebanyak 20,24
juta jiwa atau 8,03%. Hal tersebut bila
dibandingkan dengan hasil Sensus tahun 2010
maka ada peningkatan jumlah lansia yaitu 18,1
juta jiwa atau 7,6% (Kemenkes RI, 2011).

Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI
pada tahun 2015 juga menginformasikan
bahwa 5 provinsi dengan sebaran penduduk
lansia terbesar adalah Yogyakarta sebesar
13,4%, Jawa Tengah sebesar 11,8%, Jawa
Timur sebesar 11,5%, Bali sebesar 10,3%, dan
Sulawesi Utara sebesar 9,7%, sedangkan
sebaran penduduk lansia terendah adalah
Papua sebesar 2,8% (Kemenkes RI, 2015).

Dampak utama peningkatan lansia ini
adalah peningkatan ketergantungan lansia,
untuk itu diharapkan lansia dapat memiliki
kualitas hidup yang baik dan dapat hidup
mandiri sehingga bisa mengurangi angka
ketergantungan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas hidup lansia adalah
kondisi fisik (tingkat kemandirian, keadaan
umum lansia dan kondisi psikologis lansia,
aktifitas sosial), fungsi keluarga dan interaksi
sosial (Supraba, 2015).

Kemampuan lanjut wusia untuk terus
menjalin interaksi sosial merupakan kunci
mempertahankan status sosialnya berdasarkan
kemampuannya bersosialisasi. Interaksi social
sesuatu hal yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas hidup. Berkurangnya
interaksi sosial pada lansia dapat menyebabkan
perasaan terisolir, sehingga lansia menyendiri
dan mengalami isolasi social dengan lansia
merasa terisolasi dan akhirnya depresi, maka
hal ini dapat mempengaruhi kualitas hidup
lansia (Sianipar, 2013).

Kualitas hidup lansia yang baik yaitu
dengan lansia memiliki kondisi fisik yang baik,
dimana lansia tidak memiliki penyakit, serta
memiliki fungsi keluarga yang baik, dimana
keluarga yang memiliki fungsi atau peranan
yang sebagai mana mestinya Yuliani dkk

(2014). Keluarga adalah dua atau lebih dari
dua individu yang tergabung dalam hubungan
darah, hubungan perkawinan atau
pengangkatan, dan mereka hidup dalam satu
rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan
didalam perannya masing-masing menciptakan
serta mempertahankan kebudayaan, serta
memiliki lima fungsi yaitu fungsi adaptasi
(adaptasion), fungsi kemitraan (partnership),
fungsi pertumbuhan (growth), fungsi kasih
sayang (affection) dan fungsi kebersamaan
(resolve). Cara mengukur fungsi keluarga yaitu
menggunakan APGAR keluarga yang terdiri
dari adaptasi, kemitraan, pertumbuhan, kasih
sayang, dan kebersamaan (Sutikno 2011).

Pada lanjut usia terjadi kemunduran sel-sel
karena proses penuaan yang dapat berakibat
pada kelemahan organ, kemunduran fisik,
timbulnya berbagai macam penyakit terutama
penyakit  degeneratif. @~ Hal ini  akan
menimbulkan masalah kesehatan, sosial,
ekonomi dan psikologis. Masalah kesehatan
baik fisik dan psikologis gangguan kesehatan
pada usia lanjut ada 12 macam antara lain
depresi mental, gangguan pendengaran,
bronchitis kronis, ganguan tungkai, gangguan
sendi panggul, anemia, demensia, gangguan
penglihatan, kecemasan, dekompensasi kordis,
deabetus militus, osteomalasia, hiperteroidisme,
dan gangguan defekasi. Penurunan fungsi fisik
dan penyakit yang menyertainya penyakit usia
lanjut akan mengakibatkan ketergantungan dan
ketidakberdayaan lansia sehingga usia lanjut
akan mengakibatkan keterbatasan dalam
berhubungan sosial pada lingkungan dan
berinteraksi sosial dengan masyarakat lain
(Nugroho, 2015).

Interaksi sosial memainkan peranan amat
penting pada kehidupan lanjut usia. Hal ini
dikarenakan pada usia lanjut, para lanjut usia
mengalami penurunan kemampuan tubuh dan
panca indera. Penurunan kemampuan yang
berpengaruh dan membatasi aktivitas dan
gerak  dalam  kehidupannya.  Penurunan
kemampuan yang membuat para lanjut usia
tidak sanggup lagibepergian jauh, tidak terlalu
peka pada suara yang pelan, pada tulisan yang
tidak terlalu besar, bahkan pada kondisi
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tertentu sering lupa dan tidak dapat mengingat
hal-hal yang baru saja dialaminya (pikun).
(Della Sahrantika, 2017)

Dari fenomena interaksi sosial lansia
dengan keluarga di Posyandu Seroja Desa
Sambiyan Rembang terjadi interaksi positif
maupun negatif yang terjadi antara lansia
dengan keluarganya. Interaksi positif yaitu
adanya hubungan yang baik antara keluarga
dengan lansia yang tinggal di Posyandu Seroja
Desa Sambiyan Rembang, sehingga kebutuhan
dasar lansia masih terpenuhi untuk merasakan
kasih sayang dari keluarganya dan dengan
adanya komunikasi yang baik dengan keluarga
kesehatan lansia pun baik juga. Sedangkan,
interaksi negatif yaitu tidak adanya komunikasi
maupun kontak sosial antara lansia dengan
keluarganya sehingga membuat lansia merasa
kesepian dan kesehatannya menurun. Pihak
posyandu akan berusaha  menghubungi
keluarga lansia agar dapat berinteraksi baik
secara langsung atau pun tidak lansung
sehingga lansia tidak merasakan kesepian dan
kesehatannya pun tidak menurun (Ayu Martina,
2013).

Fungsi keluarga sangat efektif dalam
meningkatkan kualitas hidup dan
meningkatkan status kesehatan individu di
masyarakat  (Ghamari, 2012). Menurut
penelitian Ekawati Sutikno (2011) yang
dilakukan pada kelompok Jantung Sehat Kediri
menyatakan bahwa lansia dengan fungsi
keluarga  sehat memiliki  kemungkinan
memiliki kualitas hidup lebih baik dari pada
lansia dengan fungsi keluarga yang tidak sehat.

Perilaku  mempromosikan  kesehatan,
hubungan antara fungsi keluarga dengan
kualitas hidup pada tiga generasi (nenek, orang
tua, dan cucu) menjadi mediator untuk
meningkatkan kualitas hidup pada lansia (Ali
dan Malik, 2015). Fungsi keluarga yang baik
dapat meningkatkan hasil kesehatan yang
positif dan meningkatkan kualitas hidup
anggota keluarga melalui transfer perilaku
yang mempromosikan kesehatan antara satu
dengan yang lain.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan
pada hari Hari Selasa, 6 Oktober 2020 di

Posyandu Seroja Desa Sambiyan Rembang
didapatkan sebanyak 70 lansia yang berada di
Wilayah Posyandu Seroja Desa Sambiyan
Rembang. Kemudian peneliti bertanya kepada
5 lansia. “bagaimana interaksi lansia tersebut
kepada masyakarat dan apakah ada dukungan
dari keluarga untuk lansia tersebut?” diperoleh
hasil bahwa terdapat 3 lansia yang mampu
berinteraksi dengan baik kepada masyarakat
sekitar, contohnya : setiap bertemu tetangga
selalu menyapa dan saling berinteraksi, masih
mengikuti kegiatan posyandu lansia, ada juga
yang masih senang berkumpul dengan
tentangga dan saling bertukar pikiran dan
memperoleh dukungan dari keluarga mengenai
kesehatan dan lain-lain. Sedangkan 2 orang
lansia lainnya susah berinteraksi dengan
masyarakat sekitar, karena sikap malunya dan
tidak begitu memperoleh dukungan dari
keluarganya.

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada 5
responden tersebut tentang fungsi keluarga.
“Apakah Anda puas dengan keluarga Anda
yang menerima dan mendukung keinginan
Anda melaksanakan kegiatan dan arah hidup
yang baru?” diperoleh hasil bahwa terdapat 2
lansia yang menjawab puas dengan keluarga
mereka. Sedangkan 3 dari mereka menjawab
kurang puas dengan dukungan keluarga dan
bagaimana mereka menerima keinginannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Hubungan Interaksi Sosial dan Fungsi
Keluarga dengan Kualitas Hidup pada Lansia
di Posyandu Seroja Desa Sambiyan Rembang”.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk
menguji hipotesis. Jenis penelitian yang dipilih
adalah penelitian analitik dengan pendekatan
Cross Sectional yaitu mengukur beberapa
variabel dalam satu saat sekaligus dengan
menggunakan metode pendekatan Simple
Random Sampling (Swarjana, 2015).
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Dalam penelitian ini, peneliti mencoba
mencari informasi ada atau tidaknya hubungan
interaksi sosial dan fungsi keluarga dengan
kualitas hidup pada lansia di Posyandu Seroja
Desa Sambiyan Rembang.

II1. HASIL PENELITIAN

Program posyandu yang dilakukan di
Wilayah Posyandu Seroja Desa Sambiyan
Rembang, antara lain melakukan kegiatan
pemeriksaan kesehatan, seperti tes gula darah,
asam urat, kolesterol, pemeriksaan tekanan
darah, sosialisasi kesehatan, serta pemberian
PMT, dan lain-lain. Proses penelitian di mulai
dari pemilihan sampel yang sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian
ditentukan sampel minimal dari populasi
menggunakan  teknik  Simple = Random
Sampling dimana pengambilan  sampel
populasi yang dilakukan secara acak yaitu
dengan 60 responden. Responden tersebut
diukur dari hasil kuesioner kemudian data
diolah dengan bantuan komputerisasi dengan
menggunakan Uji Rank Spearmen.

Penelitian di mulai pada tanggal 6 Oktober
2020 dengan kegiatan mencari data awal
kemudian dilanjutkan dengan pengembalian
data penelitian pada tanggal 30 April 2021
Setelah  mendapat  persetujuan  untuk
melakukan penelitian menemui responden
untuk menjelaskan penelitian dan memberikan
informed consent (Persetujuan penelitian).
Setelah itu peneliti melakukan observasi
pengukuran langsung pada responden dan
peneliti berjanji bahwa peneliti akan menjaga
privasi responden dengan sebaik-baiknya.

Penelitian ini berjudul “Hubungan Interaksi
Sosial dan Fungsi Keluarga dengan Kualitas
Hidup pada Lansia di Posyandu Seroja Desa
Sambiyan Rembang”.

IV. PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Posyandu Seroja Desa Sambiyan
Rembang  tahun 2021, maka  dapat
digambarkan karakteristik responden sebagai
berikut :

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia Di Posyandu Seroja Desa Sambiyan

Rembang (N=60)

Variabel Mean Median Modus Std Min-
Max

Usia 60,88 60,50 60 1,075 60-

64

*Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat
disimpulkan bahwa rata-rata usia responden
adalah 60,88 tahun, nilai tengah responden
adalah 60,50 tahun. Responden paling banyak
berumur 60 tahun dan umur termuda 60 tahun
sedangkan umur tertua adalah 64 tahun.

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin Di Posyandu Seroja Desa
Sambiyan Rembang (N=60)

Jenis Kelamin Lansia  Frekuensi Presentase%
Perempuan 32 53,3
Laki-laki 28 46,7

Total 60 100%

*Data Primer, 2021

Berdasarkan  tabel 2  diatas  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar jenis
kelamin lansia adalah perempuan dengan 32
responden (53,3%).

3) Karakteristik Responden Status Perkawinan
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Status Perkawinan Di Posyandu Seroja
Desa Sambiyan Rembang (N=60)

Status Frekuensi Presentasw
Perkawinan

Menikah 29 48,3

Janda 17 28,3

Duda 14 23,3

Total 60 100%

*Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 3  diatas  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar status
perkawinan lansia adalah menikah dengan 29
responden (48,3%)

4) Karakteristik
Agama
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Agama Di Posyandu Seroja Desa
Sambiyan Rembang (N=60)
Agama Frekuensi Presentase%
Islam 60 100
Total 60 100%

responden  Berdasarkan
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*Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan  tabel 4  diatas  dapat
disimpulkan bahwa mayoritas lansia di
Posyandu Seroja Desa Sambiyan Rembang
adalah Islam dengan 60 responden (100%)

V. HASIL PENELITIAN

A. Analisa Univariat

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang
Hubungan Interaksi Sosial dan Fungsi
Keluarga dengan Kualitas Hidup pada Lansia
di Posyandu Seroja Desa Sambiyan Rembang
maka didapatkan hasil sebagai berikut

1) :Interaksi Sosial Lansia

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial
Responden di Posyandu Seroja Desa Sambiyan
Rembang (N=60)

Interaksi Sosial  Frekuensi Presentase%
Tinggi 21 35,0

Sedang 27 45,0

Rendah 12 20,0

Total 60 100%

Berdasarkan tabel 5  diatas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar interaksi
sosial pada lansia berada di tingkat sedang
dengan 27 responden (45,0%)

2) Fungsi Keluarga Lansia

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Fungsi Keluarga

Responden di Posyandu Seroja Desa Sambiyan

Rembang (N=60)
Fungsi keluarga

Frekuensi Presentase%

Keluarga Schat 48 80,0
Keluarga Kurang Sehat 12 20,0
Keluarga Tidak Sehat 0 00,0
Total 60 100%

Berdasarkan tabel 6  diatas  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar fungsi
keluarga pada lansia berada di tingkat keluarga
sehat dengan 48 responden (80,0%)

3) Kualitas Hidup Lansia

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kualitas Hidup
Responden di Posyandu Seroja Desa Sambiyan
Rembang (N=60)

Kualitas Hidup  Frekuensi Presentase%
Rendaht 8 13,3

Sedang 23 38,3

Tinggi 29 48,3

Total 60 100%

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar kualitas
hidup pada lansia berada di tingkat tinggi
dengan 29 responden (48,3%).

B. Analisa Bivariat

1) Hubungan Interaksi Sosial dengan Kualitas Hidup pada Lansia di Posyandu Seroja Desa Sambiyan

Rembang

Analisa bivariat dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisa Hubungan Interaksi Sosial
dengan Kualitas Hidup pada Lansia di Posyandu seroja Desa Sambiyan Rembang. Untuk
mengetahui hipotesis diatas, maka diperlukan uji hipotesis melalui bantuan program komputerisasi.
Setelah dilakukan uji hipotesis terdapat data sebagai berikut :

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Interaksi Sosial dengan Kualitas Hidup pada Lansia di Posyandu

Seroja Desa Sambiyan Rembang (N=60)

Interaksi Sosial Kualitas Hidup Lansia

Lansia

Rendah Sedang Tinggi Total P-value
N % N % N % N %
Tinggi 8 38.1 3 14,3 10 47,6 21 100 0,003
Sedang 0 0,0 20 74,1 7 25,9 27 100
Rendah 0 0,0 0 0,0 12 100 12 100
Jumlah 8 13,3 23 38,3 29 48,3 60 100

Pada tabel 8 menjelaskan tentang interaksi
sosial dengan kualitas hidup pada lansia. Dari
60 responden, tingkat interaksi sosial pada
lansia paling tinggi adalah 10 responden
(47,6%).

Hasil Uji Statistik dengan menggunakan uji
statistic spearman rho didapatkan nilai p value

sebesar 0.003 <a(a = 0.05) dan nilai
correlation coefficient interaksi sosial dengan
kualitas hidup pada lansia sebesar (0.373),
maka Hoi ditolak yang berarti hal ini
menunjukkan ada hubungan antara interaksi
sosial dengan kualitas hidup pada lansia di
Desa Sambiyan Rembang karena nilai p-value
0.003 <a (o = 0.05).
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2) Hubungan Fungsi Keluarga dengan Kualitas Hidup pada Lansia di Posyandu Seroja Desa

Sambiyan Rembang

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Hubungan Fungsi Keluarga dengan Kualitas Hidup pada Lansia di

Posyandu Seroja Desa Sambiyan Rembang (N=60)

Fungsi Keluarga Kualitas Hidup Lansia

Lansia Rendah Sedang Tinggi Total p-value
N % N % N % N %

Keluarga Sehat 7 14,6 12 25,0 29 60,4 48 100

Keluarga Kurang 1 8,3 11 91,7 0 0 12 100

Sehat 0,003

Keluarga Tidak 0 0 0 0 0 0 0 0

Sehat

Jumlah 8 13,3 23 38,3 29 48,3 60 100

Pada tabel 9 menjelaskan tentang fungsi
keluarga dengan kualitas hidup pada lansia.
Dari 60 responden, tingkat fungsi keluarga
pada lansia yang termasuk keluarga sehat
dengan status tinggi sebanyak 29 responden
(60,4%).

Hasil Uji Statistik dengan menggunakan uji
statistic spearman rho didapatkan nilai p value
sebesar 0.003 <a (a = 0.05) dan nilai
correlation coefficient fungsi keluarga dengan
kualitas hidup pada lansia sebesar (-0.374),
maka Hor ditolak yang berarti hal ini
menunjukkan ada hubungan antara fungsi
keluarga dengan kualitas hidup pada lansia di
Desa Sambiyan Rembang karena nilai p-value
0.003 <a (o = 0.05).

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan judul “Hubungan Interaksi
Sosial dan Fungsi Keluarga dengan Kualitas
Hidup pada Lansia di Posyandu Seroja Desa
Sambiyan Rembang” maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1) Interaksi sosial dengan kualitas hidup pada
lansia, dari 60 responden, tingkat interaksi
sosial pada lansia paling tinggi adalah 10
responden (47,6%)

2) Fungsi keluarga dengan kualitas hidup pada
lansia, dari responden tingkat fungsi
keluarga pada lansia yang termasuk
keluarga sehat dengan status tinggi
sebanyak 29 responden (60,4%)

3) Ada hubungan antara interaksi social
dengan kualitas hidup pada lansia di Desa
Sambiyan Rembang karena nilai p-value
0.003 <a (o = 0.05).

4) Ada hubungan antara fungsi keluarga
dengan kualitas hidup pada lansia di Desa
Sambiyan Rembang karena nilai p-value
0.003 <o(a = 0.05).

VII. SARAN

A. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai
bahan perbandingan dan referensi untuk
penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan
untuk  lebih  mempermudah  penelitian
selanjutnya dengan menggunakan variabel
yang lebih dikembangkan.

B. Bagi Masyarakat

Disarankan agar masyarakat lebih bisa
meningkatkan pengetahuan terhadap masalah
kualitas hidup pada lansia, terutama di masalah
interaksi social dan fungsi keluarga.
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C. Bagi Responden

1) Disarankan kepada para lansia hendaknya
lebih  aktif dalam  kegiatan-kegiatan
masyarakat  selalu  bersosialisasi  di
masyarakat dan tetap produktif

2) Kepada keluarga lansia diharapkan dapat
meningkatkan fungsi keluarganya, sehingga
dapat selalu mendukung para lansia untuk
meningkatkan kualitas hidupnya.
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